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The research aimed to know the social interaction of committee organization with 
the members of the Catholik Students Family FKIP Untan Pontianak. The method 
was used descriptive. Data collection techniques was conducted with observations, 
interviews, and documentation. The tools of data collection was used observation 
guides, interview guides and documentation. The results of this study indicated that 
social interaction between the organization committee and members was carried 
out well: Mutual collaboration between organization committee and members of 
the committee, namely mutual assistance, help and community service, helping one 
of the members who carry out the Rosary at his home, community service the 
construction of a toilet in the Bukit Hati Kudus Hall, Darit. Bargaining 
cooperation of organization committee with members, namely integrative 
bargaining among others, giving suggestions at meetings forming the Gamaska 
Anniversary committee, holding meetings at the Gamaska Anniversary 
meeting.Coalition cooperation between the organization committee and members 
of the coalition is when parking activities in front of the Holy Family Church, the 
association of the organization committee with members in the social visit 
activities of the elderly nursing home Werdha Marie Joseph. 
 




Manusia pada hakikatnya adalah 
makhluk sosial yang memiliki 
ketergantungan antara yang satu dengan 
yang lain. Dalam kehidupan sehari-hari 
manusia tidak dapat hidup sendiri atau 
mencukupi kebutuhan sendiri, sehinga 
manusia perlu melakukan hubungan timbal 
balik dengan manusia lain. Dalam 
sosiologi, hubungan sosial ini sering kita 
sebut sebagai interaksi sosial. Interaksi 
sosial yang dimaksud merupakan 
“hubungan-hubungan sosial yang dinamis 
yang menyangkut hubungan antara orang 
perorangan, antara kelompok-kelompok 
manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok manusia (dalam 
Soekanto dan Sulistiyowati, 2015:55). 
Dalam kehidupan sehari-hari, 
manusia selalu berhubungan dengan orang 
lain seperti berkerja sama, bergaul, saling 
gotong royong, tolong menolong dan lain 
sebagainya. Menurut Herabudin 
(2015:214), kerja sama adalah “bentuk 
proses sosial, yang di dalamnya terdapat 
aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan 
bersama dengan cara saling membantu dan 
cara saling mememahami terhadap 
aktivitas masing-masing”. Kerja sama 
yang di maksud dalam penelitian ini 
adalah kerjasama antar pengurus dengan 
anggota pada Keluarga Mahasiswa Katolik 
FKIP Untan Pontianak, bentuk kerja sama 
pembentukan kepanitian di setiap program 
kerja pengurus keluarga mahasiswa 
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katolik, serta kerja sama dalam 
pelaksanaan kegiatan. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil objek penelitian di lingkungan 
kampus yaitu mahasiswa, dimana 
mahasiswa merupakan orang-orang yang 
menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi, yang dimana akan berperan penting 
bagi kehidupan suatu negara dan dirinya 
sendiri, belajar berinteraksi, bekerjasama 
dengan sesama, di salah satunya unit 
kegiatan mahasiswa.  
Keluarga Mahasiswa Katolik 
merupakan salah satu Unit Kegiatan 
Mahasiswa dilingkungan FKIP Untan, 
Keluarga Mahasiswa Katolik (Gamaska) 
mendapat pengakuan dari pihak Fakultas 
pada tahun 1996 yaitu dengan 
dikeluarkannya Surat Keputusan Dekan 
FKIP mengenai terbentuknya Keluarga 
Mahasiswa Katolik sebagai UKM (Unit 
Kegiatan Mahasiswa) dilingkungan FKIP 
dengan Nomor:31/J.22.6/KM/1996. 
Berdasarkan data hasil pra riset dari 
observasi yang peneliti lakukan di 
sekretariat Keluarga Mahasiswa Katolik 
FKIP Untan Pontianak pada hari jumat 
tanggal 14 Desember 2018 sebagai 
berikut: 
Diketahui jumlah anggota 
perangakatan Keluarga Mahasiswa Katolik 
di FKIP Untan terdiri dari angkatan 2015 
322 orang, angkatan 2016 261 orang, 
angkatan 2017 257 orang, dan angkatan 
2018 169 orang, dilihat dari persentase 
setiap tahunnya jumlah anggota pada 
Keluarga Mahasiswa Katolik FKIP Untan 
Pontianak mengalami penurunan. 
Penurunan jumlah anggota tidak menjadi 
penghambat untuk berjalannya program 
kerja dari pengurus keluarga Mahasiswa 
Katolik FKIP Untan Pontianak.  
Jumlah anggota dari setiap angkatan 
yang menjadi Pengurus Keluarga 
Mahasiswa Katolik FKIP Untan Pontianak 
periode 2019 sebanyak 32 orang, yang 
dimana terdiri dari 1 orang  angkatan 
2015, 4 orang angkatan 2017, dan 27 
orang dari angkatan 2016, yakni gabungan 
dari 14 program studi, Divisi di 
kepengurusan keluarga mahasiswa katolik  
terdiri dari lima divisi yakni, 
Kesekretariatan, Pembinaan dan 
Pelayanan, Pelatihan dan Pengembangan 
Talenta, Hubungan Masyarakat dan 
Buletin, Kewirausahaan. Program kerja di 
kepengurusan keluarga mahasiswa katolik 
merupakan gabungan dari setiap program 
kerja divisi yang berjumlah 31 program 
kerja di kepengurusan periode 2019.  
Kerjasama pengurus dengan anggota 
dalam sebuah organisasi sanggat 
berpengaruh dalam keberlangsunggan 
suatu organisasi, keluarga mahasiswa 
Katolik (Gamaska) salah satunya unit 
kegiatan mahasiswa di FKIP Untan 
Pontianak, dengan adanya kerjasama unit 
kegiatan mahasiswa  ini didalam kampuas 
maupun dimasyarakat, dengan 
menjalankan kepengurusan dan program 
kerja pengurus disetiap tahunnya.  
Setiadi & Kolip (2011:64) 
menjelaskan, bahwa interaksi sosial 
merupakan hubungan yang dinamis antara 
individu dengan  individu, antara individu 
dengan kelompok atau antar kelompok 
dengan kelompok dalam bentuk 
kerjasama, persaingan maupun pertikaian,  
yang tertata dalam bentuk tindakan-
tindakan yang  didasarkan pada nilai-nilai 
dan norma-norma sosial yang berlaku 
dalam masyarakat. Dapat disimpulkan 
bahawa interaksi sosial merupakan suatu 
hubungan yang terjalin dalam suatu 
masyarakat baik bersifat individu dengan 
individu dan individu dengan kelompok, 
baik mengarah kerjasama maupun 
pertikaian.  
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan metode  deskritif. 
Menurut Moleong Lexy J (Sugiyono 
2017:1 ) metode penelitian  kualitatif 
merupakan, penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan 
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dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dalam penelitian ini, tujuan 
penelitian menggunakan metode deskriptif 
adalah peneliti ingin menggambarkan, 
mengungkapkan, dan menyajikan secara 
objektif dan faktual mengenai Interaksi 
Sosial Kerjasama Pengurus Dengan 
Anggota Pada Keluarga Mahasiswa 
Katolik FKIP Untan Pontianak. 
Lokasi penelitian Keluarga 
Mahasiswa Katolik (Gamaska) FKIP 
Universitas Tanjungpura, Jl. Prof. Dr. H. 
Hadari Nawawi, Bansir Laut, Pontianak 
Tenggara, Kota Pontianak, Kalimantan 
Barat 78115. Dalam penelitian ini penulis 
sendiri sebagai instrumen penelitian, 
hendaknya peneliti memiliki kesiapan, 
mulai dari awal proses penelitian hingga 
akhir proses penelitian.  
Sumber Data  
Data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh peneliti secara 
langsung dari sumber datanya. Adapun 
yang menjadi sumber data primer 
penelitian ini adalah pengurus inti dan 
anggota Keluarga Mahasiswa Katolik 
FKIP Untan Pontianak. Sumber data 
sekunder adalah sumber data yang 
diperoleh secara tidak langsung dari 
sumbernya. Data sekunder di dalam 
penelitian ini berdasarkan arsip-arsip unit 
kegiatan mahasiswa, Keluarga Mahasiswa 
Katolik FKIP Untan Pontianak. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik: observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. Alat-
alat pengumpulan data yang digunakan 
observasi, pedoman wawancara, dan alat 
dokumentasi yaitu: dokumen atau arsip-
arsip, dan foto-foto mengenai interaksi 
sosial kerjasama pengurus dengan anggota 
pada keluarga mahasiswa katolik FKIP 
Untan Pontianak, peneliti melihat dan 
mengamati bagaimana kerjasama gotong 
royong, bargaining, koalisi pada keluarga 
mahasiswa katolik FKIP Untan Pontianak.   
Teknik wawancara dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan 
metode semi tersetruktur. Wawancara 
semi tersetruktur proses wawancara yang 
menggunakan panduan wawancara yang 
berasal dari pengembangan topik dan 
mengajukan pertanyaan. Untuk 
memperoleh informasi dalam penelitian 
ini, maka peneliti melakukan wawancara 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada informan yang sudah dipilih 
berjumlah 5 orang  yaitu ketua, sekretaris, 
bendahara dan anggota keluargga 
mahasiswa katolik. 
Panduan observasi merupakan catatan 
yang digunakan untuk mencatat hal-hal 
yang diamati yang berkaitan dengan aspek 
penelitian di lapangan mengenai interaksi 
sosial kerjasama pengurus dan anggota 
keluarga mahasiswa katolik. Panduan 
obervasi disusun berdasarkan hasil 
observasi untuk melihat dan mengamati 
semua tindakan dan peristiwa secara 
langsung bagaimana interaksi sosial 
kerjasama pengurus dengan anggota pada 
keluarga mahasiswa katolik FKIP Untan 
Pontianak. 
Panduan wawancara merupakan 
acuan pertanyaan yang akan digunakan 
peneliti untuk melakukan wawancara 
dengan informan guna memperoleh 
informasi mengenai interaksi sosial kerja 
sama pengurus dengan anggota pada 
keluarga mahasiswa katolik FKIP Untan 
Pontianak. Peneliti mendokumentasikan 
kegiatan observasi dan wawancara dengan 
pihak terkait pengurus dengan anggota 
kelurga mahasiswa katolik yaitu, melalui 
kamera handphone sebagai alat 
dokumentasi yang dapat meningkatkan 
keaslian data selama peneliti.  
Teknik Pengujian Keabsahan Data  
Pengujian keabsahan data digunakan 
meliputi perpanjangan pengamatan, 
meningkatkan ketekunan dan triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2017:369) 
perpanjangan pengamatan berarti “peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan 
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pengamatan, wawancara lagi dengan 
sumber data yang pernah ditemui maupun 
yang baru.” Dalam hal ini, tujuan 
perpanjangan pengamatan ini berarti 
hubungan peneliti dengan narasumber 
akan semakin terbentuk sehingga tidak ada 
informasi yang disembunyikan.  
Meningkatkan ketekunan dalam hal 
ini, sebagai bekal peneliti untuk 
meningkatkan ketekunan adalah dengan 
cara membaca berbagai referensi buku 
maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan  interaksi 
sosial kerja sama pengurus dengan 
anggota pada keluarga mahasiswa katolik 
FKIP Untan Pontianak.   
Triangulasi dalam proses ini peneliti 
membandingkan masing-masing data yang 
diperoleh dari data observasi, dokumentasi 
dan wawancara dengan interaksi sosial 
kerjasama pengurus dengan anggota pada 
keluarga mahasiswa Katolik FKIP Untan 
Pontianak. Peneliti mengolah data dengan 
mendeskripsikan secara kualitatif sesuai 
dengan data dan fakta yang ada di lokasi. 
Data dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi serta mendukung deskripsi 
sebelum diolah dengan triangulasi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
        Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 
29 April sampai dengan 26 Mei  2019, 
observasi dilakukan 6 kali pada tanggal 29 
April 2019, 1 Mei 2019, 12 Mei 2019, 19 
Mei 2019, 25 Mei 2019, dan 26 Mei 2019.  
Keadaan mahasiswa Katolik FKIP 
Untan dari tahun ke tahun mengalami 
perubahan, maka dalam hal ini mahasiswa 
Katolik di lingkungan FKIP Untan perlu 
mendapatkan pembinaan dan pengarahan 
dalam rangka meningkatkan kualitas 
mahasiswa sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
iman.  
Keluarga Mahasiswa Katolik 
(KMK) Unit FKIP Untan mulai dirintis 
pada tahun 1993 dengan pelopor-pelopor 
hebat yang memperjuangkan keberadaan 
Gamaska hingga dapat tetap eksis hingga 
saat ini, antara lain Thomas Edison, 
Agustinus, Saban, Viktor, dan Nikodemus. 
Namun penggunaan nama Keluarga 
Mahasiswa Katolik (Gamaska) mulai 
digunakan pada tahun 1995. Dimana 
dengan pemilihan Akronim dari Gamaska 
mengandung makna hierarkis gereja yakni 
Alpa dan Omega. Dimana dengan 
pemilihan nama ini mengandung makna 
awal untuk Gamaska dan tiada akhir 
berada di Gamaska.  
Keluarga mahasiswa katolik  
(Gamaska) mendapat pengakuan dari 
pihak Fakultas pada tahun 1996 yaitu 
dengan dikeluarkannya Surat Keputusan 
Dekan FKIP mengenai terbentuknya 
keluarga mahasiswa katolik (Gamaska) 
sebagai Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
di lingkungan FKIP dengan 
Nomor:31/J.22.6/KM/1996. 
Pembahasan 
Berdasarkan dari data hasil observasi 
dan wawancara yang telah diperoleh 
peneliti mulai dari tanggal Berdasarkan 
dari data hasil observasi dan wawancara 
yang telah diperoleh peneliti mulai dari 
tanggal  Observasi yang dilakukan oleh 
peneliti tanggal 29 april 2019 sampai 26 
Mai 2019. Adapun pembahasan 
selanjutnya akan dijelaskan satu persatu, 
yakni: 
 
Kerjasama Gotong Royong Pengurus 
Dengan Anggota Pada Keluarga 
Mahasiswa Katolik FKIP Untan 
Pontianak. 
 Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara pengurus dengan anggota 
keluarga mahasiswa Katolik dalam 
kerjasama gotong royong, untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan keluarga 
mahasiswa Katolik, kerjasama gotong 
royong tolong-menolong, gotong royong 
kerja bakti. 
 
Kerjasama Gotong Royong 
 Gotong royong di tengah-tengah 
masyarakat sudah dianggap sebagai 
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kepribadian bangsa, karena mengakar pada 
nilai-nilai budaya sebagian besar 
masyarakat Indonesia. Gotong royong juga 
diyakini sebagai potensi sosial yang dapat 
dijadikan sebagai bagian yang signifikan 
dalam pemecahan berbagai masalah yang 
kemasyarakatan. 
Gotong royong di tengah-tengah 
masyarakat sudah dianggap sebagai 
kepribadian bangsa, karena mengakar pada 
nilai-nilai budaya sebagian besar 
masyarakat Indonesia. Gotong royong juga 
di yakini sebagai potensi sosial yang dapat 
dijadikan sebagai bagian yang signifikan 
dalam pemecahan berbagai masalah yang 
kemasyarakatan. Seperti yang dikatakan 
oleh Collete (1987: 13) menyatakan bahwa 
“Gotong royong berurat-berakar dan 
tersebar dalam kehidupan masyarakat 
Indonesia dan merupakan pranata asli 
paling penting dalam pembangunan.” 
Solidaritas dalam bentuk 
keterkaitanya sering muncul dalam 
aktivitas gotong royong, menurut 
Koentjaraningrat (1961: 2), “Gotong 
royong adalah kerja sama di antara 
anggota-anggota suatu komunitas. Gotong 
royong terjadi dalam beberapa aktivitas 
kehidupan, seperti gotong royong dalam 
bentuk kerjabakti, dilakukan untuk 
keperluan bersama.  
 Menurut (Marzali 2016: 157-158) 
menyatakan bahwa ada dua macam gotong 
royang sebagai berikut: 
1) Gotong royong tolong menolong: 
kegiatan bersama untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan tertentu yang dianggap 
berguna bagi kepentingan individu 
tertentu.  
2) Gotong royong kerja bakti: kegiatan 
kerja sama untuk menyelesaikan suatu 
proyek tertentu yang dianggap berguna 
bagi kepentingan umum. 
 Adapun keuntungan adanya gotong 
royong ini yaitu pekerjaan menjadi mudah 
dan ringan dibandingkan apabila dilakukan 
secara perorangan; memperkuat dan 
mempererat hubungan antara warga 
komunitas dimana mereka berada bahkan 
dengan kerabatnya yang telah bertempat 
tinggal di tempat lain, dan menyatukan 
seluruh warga komunitas yang terlibat di 
dalamnya.  
 Gotong royong dapat dilakukan untuk 
meringankan pekerjaan di dalam kegiatan 
yang sudah disusun didalam program kerja 
Gamaska ataupun bahu membahu dalam 
membuat dan menyediakan kebutuhan 
bersama. Adapun gotong royong dalam 
kegiatan kerjasama pengurus dengan 
anggota pada keluarga mahasiswa katolik 
FKIP Untan Pontianak, sesuai dengan 
pendapat Marzali (2016:157-158) antara 
lain sebagai berikut: 
 
Gotong royong dalam bentuk tolong 
menolong 
Tolong menolong ini merupakan 
suatu usaha untuk menanam budi baik 
terhadap orang lain tanpa adanya imbalan 
jasa atau kompensasi secara langsung atas 
pekerjaan itu yang bersifat kebendaan, 
begitu pula yang ditolong akan merasa 
berhutang budi terhadap orang yang 
pernah menolongnya, sehingga terjadilah 
keseimbangan berupa bantuan tenaga yang 
diperoleh bila suatu saat akan melakukan 
pekerjaan yang sama. 
Kegiatan gotong royong suatu 
tindakan atau perilaku yang berupa sumber 
daya manusia yang dikerjakan secara 
bersama-sama, sungguh- sungguh untuk 
mencapai suatu hasil yang diinginkan. 
Gotong royong sebagai bentuk solidaritas 
sosial, terbentuk karena adanya bantuan 
dari pihak lain, untuk kepentingan pribadi 
ataupun kepentingan kelompok, sehingga 
di dalamnya terdapat sikap loyal dari 
setiap warga sebagai suatu kesatuan. 
Adapun keuntungan adanya gotong 
royong ini yaitu pekerjaan menjadi mudah 
dan ringan dibandingkan apabila dilakukan 
secara perorangan; memperkuat dan 
mempererat hubungan antara warga 
komunitas dimana mereka berada bahkan 
dengan kerabatnya yang telah bertempat 
tinggal di tempat lain, dan menyatukan 




Gotong royong dapat dilakukan 
untuk meringankan pekerjaan  
meringankan pekerjaan di kegiatan yang 
sudah disusun didalam program kerja 
Gamaska ataupun bahu membahu dalam 
membuat dan menyediakan kebutuhan 
bersama. Dalam melakukan kegiatan 
sosial, anggota dan pengurus saling 
bekerjasama, masih memegang rasa 
solidaritas dalam bentuk gotong royong, 
terlihat kerja sama gotong royong tolong 
menolong pengurus dengan anggota dalam 
agenda ibadah Rosario di rumah salah satu 
anggota Gamaska. Pengurus dan anggota 
saling bekerja sama dalam mempersiapkan 
hidangan buat santapkan setelah selesainya 
kegiatan ibadah Rosario dirumah salah 
satu anggota Gamaska. Semua anggota 
ikut berperan aktif dalam kegaiatn ibadah 
Rosario, dimana ibadah Rosario salah satu 
program kerja Gamaska. 
Gotong royong dalam bentuk kerja 
bakti 
Sesuai dengan pendapat di atas 
gotong royong kerja bakti kegiatan kerja 
sama untuk menyelesaikan suatu proyek 
tertentu yang dianggap berguna bagi 
kepentingan umum, dengan adanya gotong 
royong dapat meringgankan pekerjaan 
yang dilakukan secara bersama-sama, akan 
meringgankan pekerjaan. 
Kegiatan gotong royong dilakukan 
adalah pada kegiatan kerja bakti antar 
anggota, pengurus dan masyarakat 
setempat pada saat pembangunan wc aula 
bukit hati kudus darit, terlihat pengurus 
dan anggota bekerja bersama-sama dengan 
kompak. Kebersihan lingkungan satu 
tahun terakhir masyarakat di lingkungan 
perumahan sudah melakukan kegiatan 
kebersihan lingkungan untuk menjaga 
kebersihan lingkungan sekitar. Membenahi 
bagian bangunan wc yang telah rusak. 
Sasaran kegiatan gotong royong pada 
kebersihan lingkungan biasanya ditujukan 
kepada seluruh masyarakat yang sedang 
tidak bekerja, baik para laki-laki, ibu-ibu 
dan anak-anak remaja. 
Tujuan diadakannya kegiatan kerja 
bakti ini untuk mempererat solidaritas 
anggota dan pengurus sehingga apa yang 
diharapkan tercapai, kerja bakti ini 
berjalan cukup baik. Kegiatan kerja bakti 
ini selain menjadi sarana mempererat 
kekeluargaan antara anggota dan pengurus 
dan dengan warga sekitar juga berfungsi 
untuk mengembalikan rasa kebersamaan 
antara sesama anggota keluarga 
mahasiswa katolik FKIP Untn Pontianak. 
Solidaritas dalam bentuk 
keterkaitanya sering muncul dalam 
aktivitas gotong royong, menurut 
Koentjaraningrat (1961: 2), “Gotong 
royong adalah kerja sama di antara 
anggota-anggota suatu komunitas. Gotong 
royong terjadi dalam beberapa aktivitas 
kehidupan, seperti gotong royong dalam 
bentuk kerjabakti, dilakukan untuk 
keperluan bersama. 
Rasa solidaritas yang terjadi dalam 
gotong royong pada anggota, pengurus dan 
masyarakat di lingkungan perumahan juga 
merupakan suatu gejala sosial yang nyata 
keberadaannya dan mempengaruhi suatu 
sosial masyarakat secara menyeluruh, 
bukan hanya tentang pengaruhnya 
terhadap seseorang atau individu saja. Ini 
merupakan kesadaran masyarakat terhadap 
lingkungan sosialnya agar tetap bisa 
menjaga stabilitas kehidupan bersama 
dengan baik,  dan dapat meningkatkan rasa 
solidaritas gotong royong dalam kegiatan 
kerja bakti. 
 
Kerjasama Bargaining Pengurus 
Dengan Anggota Pada Keluarga 
Mahasiswa Katolik FKIP Untan 
Pontianak. 
Manusia disamping sebagai mahluk 
individu juga sebagai mahluk sosial, maka 
semenjak salin berinteraksi dengan 
sesamanya, telah ada usaha-usaha dari 
orang yang telah mampu dalam hal-hal 
tertentu untuk mempengaruhi pihak-pihak 
lain dalam lingkungan teman bergaul 
mereka untuk kemajuan dan kepentingan 
yang bersangkutan melalui interaksi sosial 
di dalam masyarakat.  
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Selanjutnya menurut Elly dan Kolip 
(2013:77) di dalam “interaksi sosial 
terdapat yang namanya proses sosial 
asosiatif, yakni “proses sosial di dalam 
realitas sosial anggota-anggota 
masyarakatnya dalam keadaan harmoni 
yang mengarah kepada kerja sama”. 
Dengan adanya interaksi sosial kerjasama 
akan terjalin dengan berbagai bentuk 
kerjasama yakni:   
Menurut James D. Thompson dan 
William J. McEwen (dalam Astuti, 
2016:8) menjelaskan, bargaining sering 
kali diartikan “tawar menawar dalam suatu 
peristiwa atau sengketa tertentu untuk 
mencapai suatu kondisi yang seimbang 
melalui perdebatan atau pemberian usul. 
Darti uraian di atas terlihat jelas 
bahwa bargaining (tawar menawar) dalam 
suatu peristiwa atau sengketa tertentu 
adapun Menurut Stephen P. Robbin 
(2002:211) ada pendekatan umum dalam 
bargaining (tawar menawar), yakni  
1) Tawar menawar disributif adalah 
tawar menawar yang berlangsung pada 
kondisi kalah menang. Dalam artian 
disini keuntungan yang saya dapatkan 
merupakan kerugian anda. 
2) Tawar menawar integratif adalah 
tawar menawar yang berlangsung 
dengan asumsi bahwa suatu atau lebih 
penyelesaian muncul dengan 
menciptakan win-win solution. 
sebaliknya yang bersifat integratif 
adalah tawar menawar yang berlangsung 
dengan asumsi bahwa suatu atau lebih 
penyelesaian muncul dengan menciptakan 
win-win solution. Tawar menawar 
integratif dapat mengikat para negosiator 
yang nantinya akan menyebabkan masing-
masing meninggalkan meja tawar-
menawar dengan perasaan bahwa mereka 
telah meraih kemenangan. 
Sesuai dengan pendapat di atas 
bargaining sering disebut tawar-menawar 
dilakukan agar proses kerjasama dapat 
memberikan secara adil untuk semua 
pihak. Kerjasama yang dilakukan adalah 
suatu bentuk proses sosial, dimana 
didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang 
ditujukan untuk mencapai tujuan bersama 
dengan saling membantu dan saling 
memahami terhadap aktivitas masing-
masing dengan memberikan kebebasan 
memberikan usul. 
Pengurus dan anggota Keluaga 
Mahasiswa Katolik melakukan bargaining 
sering di artikan tawar-menawar dalam 
kegiatan rapat pembentukan kepanitiaan 
DN ( Dies Natalis Gamaska ke-23 ) 
rangkaian kegiatan rapat yaitu pemilihan 
ketua panitia, sekertaris, bendahara, 
sekretaris, serta pementukan bidang-
bidang ragkaian kegiatan seperti, co acara, 
dana usaha, konsumsi, perlengkapan, 
keamanan, dengan melakukan perdebatan 
serta pemberian usulan dari para anggota, 
sehingga menimbulkan kesadaran terhadap 
kepentingan bersama dalam unit kegiatan 
mahasiswa keluarga mahasiswa Katolik 
FKIP Untan Pontianak. 
Kerjasama timbul apabila orang 
menyadari bahwa mereka mempunyai 
kepentingan-kepentingan yang sama dan 
pada saat yang bersamaan mempunyai 
cukup pengetahuan dan pengendalian 
terhadap diri sendiri untuk memenuhi 
kepentingan-kepentingan tersebut, 
kesadaran akan adanya kepentingan-
kepentingan yang sama dan adanya 
organisasi merupakan fakta-fakta yang 
penting dalam kerja sama yang berguna.  
  
Kerjasama Koalisi (coalition) Pengurus 
Dengan Anggota Pada Keluarga 
Mahasiswa Katolik FKIP Untan 
Pontianak 
Kerjasama yang dilakukan oleh 
individu atau kelompok pastilah 
mempunyai tujuan. Tujuan kerjasama 
adalah menguntungkan pihak-pihak yang 
terlibat dalam kerjasama tersebut. Selain 
itu kerjasama juga bertujuan untuk 
mencapai suatu tujuan secara bersama-
sama (Muin, 2013:62).  
Sesuai dengan pendapat diatas 
kerjasama sangat penting bagi kehidupan 
manusia, manusia tidak dapat 
melakukakan suatu aktivitas atau kegiatan 
hanya sendiri, ketika suatu kegiatan tidak 
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bisa dilakukan oleh diri sendiri, maka 
kerjasama menjadi suatu solusi yang tepat. 
Kerjasama juga akan bertambah erat bila 
ada tindakan yang menyinggung kesetiaan 
yang secara tradisional atau institusional 
telah tertata. 
Menurut (Efriza, 2012:314) 
menjelaskan bahwa koalisi merupakan 
kelompok individu yang berintergrasi yang 
sengaja dibentuk secara independen dari 
struktur organisasi formal terdiri dari 
keanggotaan yang dipersepsikan saling 
mengntungkan berorientasi masalah atau 
isu, memfokuskan pada tujuan (pengaruh 
pada pihak-pihak) diluar koalisi, serta 
memerlukan aksi bersama para anggota.  
Kerjasama koalisi sanggat penting 
dalam kehidupan manusia terjadi dalam   
tatanan sosial kelompok masyarakat, yang 
dimana suatu kelompok individu menyatu, 
di bentuk dalam sebuah organisasi yang 
formal, para anggota atau kelompok yang 
berkoalisi dianggap akan saling 
menguntugkan dengan fokus pada tujuan, 
dengan bekerja bersama para anggota yang 
berkoalisi. 
Proses koalisi yang terjadi dalam unit 
kegiatan mahasiswa keluarga mahasiswa 
katolik (Gamaska) yaitu kerjasama antara 
pengurus dengan anggota Gamaska, hal ini 
disebabkan oleh sikap dari pada anggota 
dan pengurus gamaska terbuka dalam 
menyatukan kepentingan-kepentingan dari 
para anggota-anggotanya, Dimana 
terjalinnya penyatuan antar pengurus 
dengan anggota pada kegiatan-kegiatan 
gamaska dalam bentuk kepanitiaan yang di 
bentuk oleh pengurus secara secara 
terbuka, pengurus dan anggota saling 
menghargai dan menghormati saat 
musyawarah sedang berlangsung, adanya 
rasa mempunyai tujuan bersama apapun 
kegiatan harus dimusyawarahkan.  
Hubungan kedua kelompok 
pengurus dan anggota terjalin dengan baik, 
ini dapat dilihat pada saat rapat 
berlangsung kedua kelompok duduk 
membaur tanpa ada perbedaan satu sama 
lain. Rapat berlangsung dengan baik 
dengan membahas kegiatan-kegiatan yang 
akan dilaksanakan di kepanitiaan DN 
(Dies Natalis) Gamaska Ke-23, yakini 
kegiatan-kegiatan seperti kunjungan sosial 
ke panti jompo, perak (Permainan Rakyat), 
lomba kerohanian, malam puncak Dies 
Natalis Gamaska Ke-23. 
Musyawarah dalam koalisi antar 
pengurus dan anggota berlansung beberapa 
anggota dari kedua kelompok 
menyampaikan saran dan masukan, ada 
juga yang memberikan solusi dari masalah 
yang dirasakan kedua kelompok seperti 
masalah dana untuk melancarkan kegiatan, 
untuk mendanai kegiatan masing-masing 
anggota menyumbangkan uang pribadi, 
serta dana awal dari uang kas pengurus,  
mngajuakan proposal, menjual kue kepada 
dosen, serta menjaga parkir di gereja 
keluarga kudus Pontiank. tujuan yang 
ingin dicapai dari menyatukan kedua 
kelompok untuk meningkatkan kerjasama 
antar kelompok, mencapai tujuan 
kelompok secara bersama, dan 
menciptakan rasa adil bagi kedua 
kelompok yang ikut serta dalam kegiatan 
baik pengurus maupun anggota. Serta 
untuk menghilangkan perselisihan antar 
kedua kelompok pengurus dengan anggota 
dan apa bila ada permasalahan yang 
dihadapi oleh kedua kelompok dapat 
dengan mudah dicari jalan keluarnya. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 
interaksi sosial kerjasama pengurus 
dengan anggota pada keluarga mahasiswa 
Katolik FKIP Untan Pontianak, Kerjasama 
gotong royong pengurus dengan anggota 
pada Keluarga  Mahasiswa Katolik FKIP 
Untan Pontianak sudah berjalan dengan 
baik, terlihat gotong royong tolong 
menolong antar pengurus dengan anggota 
seperti membantu salah satu anggota yang 
mengadakan ibadah Rosario, adapun 
gotong royong kerja bakti berjalan dengan 
baik yaitu kegiatan kerja bakti pembuatan 
wc di aula bukit hati kudus darit. 
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Kerjasama bargaining sudah berjalan 
dengan baik terlihat pada kegiatan diskusi 
Pengurus dan anggota Keluarga 
Mahasiswa Katolik sedang melaksanakan 
musyawarah rapat pembentukan 
kepanitiaan DN ( Dies Natalis Gamaska 
ke-23 ) serta rapat agenda pada kegiatan 
DN (Dies Natalis Gamaska ke-23). 
Kerjasama dalam bentuk koalisi, berjalan 
dengan baik seperti penyatuan pengurus 
dengan anggota pada saat kegiatan parkir 
di gereja keluarga kudus Pontianak, koalisi 
dalam kegiatan kunjungan sosial pengurus 
dengan anggota di panti jompo werdha 
marie joseph siantan.  
 
Saran 
Diharapkan pengurus dangan anggota 
meningkatkan kesadaran masaing-masing 
dalam melaksanakan kerjasama gotong 
royong, melalui kegiatan-kegiatan kerja 
bakti dan tolong menolong. Pada saat 
musyawarah pengurus dan anggota 
terbuka dalam melaksanakan rapat 
maupun menyampaikan pendapat, melalui 
rapat  pengurus dan anggota dapat bertukar 
pendapat tentang pelaksanaan kegiatan. 
Serta pengurus harus lebih meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya kerjasama 
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